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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

  Perekonomian zakat muncul menjadi instrument pembangunan ekonomi 

dan pengentasan kemiskinan didaerah, banyak pemikiran dan teori yang 

dikemukakan oleh ahli dan pakar ekonomi dalam rangka menanggulangi 

masalah kemisinan. Namun, tidak semua teori dapat di praktekkan dan dapat 

menanggulangi kemiskinan. Semangat dalam mengentaskan kemiskinan 

menjadi motivasi bagi pemerintah dalam membangun suatu lembaga 

pengelola zakat. Diharapkan dengan dibangunnya lembaga pengelolaan zakat 

dengan cara professional dan pendayagunaan secara produktif mampu 

memberikan kontribusi bagi penanggulangan kemiskinan.  

Badan pengelolaan Indonesia yang diatur berdasarkan undang-undang no. 

38 tahun 1999 tentang pengelolaan zakat pada bab III pasal 6 dan 7 

menegaskan bahwa lembaga pengelola zakat diIndonesia berdiri atas dua 

macam, yaitu Badan amil Zakat (BAZ) yang dibentuk pemerintah dan 

Lembaga Amil Zakat (LAZ) yang dibentuk oleh masyarakat (Andria 

Soemitra: 2009).  

Pemerintah Indonesia mengeluarkan Undang-Undang nomor 23 tahun 

2011 yang menjelaskan tentang pengelolaan zakat, didalamnya dijelaskan 

yang dimaksud pengelolaan zakat merupakan suatu kegiatan perencanaan, 

pendistribusian dan pendayagunaan zakat oleh lembaga-lembaga pengelola 

zakat (Undang-undang Republik Indonesia Nomor 23:2011). Pengelolaan 



2 
 

 
 

zakat merupakan kegiatan lembaga dalam suatu perencanaan lembaga zakat, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan terhadap pengumpulan dana 

dan pendistribusian serta pendayagunaan dana zakat, infaq dan sadaqah.  

Inisiatif Zakat Indonesia (IZI) merupakan Lembaga Amil Zakat yang 

melakukan pengumpulan dana sesuai dengan Undang-Undang yang dibuat 

Pemerintah. Pengumpulan dan penyalurannya dilakukan oleh kantor Inisiatif 

Zakat Indonesia disetiap provinsi dan kota di Indonesia. Agar pengelolaan 

bekerja secara maksimal, untuk pengumpulan dilakukan oleh seluruh kantor 

cabang berdasarkan penyebaran kantor cabang dan penyalurannya dengan 

cara melaksanakan program kemanusiaan dan bantuan bagi daerah yang 

kurang mampu. 

Bagian yang tak terpisahkan dalam pengelolaan dana zakat adalah 

muzakki dan harta yang dizakati, mustahik, dan amil. Mengumpulkan dana 

atau sering disebut fundraising merupakan kegiatan yang sangat penting bagi 

lembaga pengelolaan zakat, apabila kegiatan fundraising tidak dilakukan oleh 

lembaga pengelola zakat, bisa dipastikan kegiatan tidak akan berjalan dengan 

lancar. Karena fundraising tidak identik dengan uang semata, melainkan 

ruang lingkupnya lebih luas dan mendalam.  

    Fundraising dapat diartikan sebagai kegiatan atau tindakan menghimpun 

atau menggalang dana zakat, infaq, dan sadaqah serta sumber daya lainnya 

baik dari masyarakat individu/kelompok dan organisasi yang akan disalurkan 

dan didayagunakan untuk mustahik (Rizka Yasin Yusuf: 2018). 
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Oleh karena itu, dalam mengoptimalkan penghimpunan potensi zakat di 

Indonesia, harus dilakukan suatu strategi yang dapat mengatasi permasalahan 

penghimpunan dana zakat di Inisiatif Zakat Indonesia (IZI) Perwakilan Riau.  

Selain itu, Inisiatif Zakat Indonesia (IZI) Perwakilan sebagai penggerak 

utama peningkatan jumlah muzakki perlu kreatif dan inovatif dalam 

meningkatkan jumlah pembayaran muzakki. Optimalisasi penggalangan dana 

zakat untuk Riau. 

Berikut ini adalah jumlah Muzakki selama lima tahun terakhir yang ada di 

Inisiatif Zakat Indonesia (IZI) Riau. 

Tabel 1.1 Penerimaan Dana Zakat IZI Pekan Baru Tahun 2022 

NO TAHUN 
ZAKAT 

JUMLAH 
MAAL FITRAH 

1 2018 Rp. 911.270.680 Rp.112.313.000 Rp.1.023.583.680 

2 2019 Rp. 929.006.850 Rp.143.398.000 Rp.1.072.404.850 

3 2020 Rp.3.077.527.403 Rp.178.381.000 Rp.3.255.908.403 

4 2021 Rp.22.393.723.72 Rp.2.509.454.000 Rp.4.903.188.163. 

5 2022 Rp.3.210.227.670 Rp.6.969.532.943 Rp.10.179.760.613 

(Sumber Inisiatif Zakat Indonesia (IZI) Riau) 

Tabel 1.1 dapat dilihat  dalam 5 tahun terakhir  bahwa  penerimaan dana 

zakat mengalami peningkatan secara signifikan. 

 Berikut adalah rincian mengenai produk palet yang rusak selama tahun 

202 

Tabel 1.2 Jumlah Muzakki Kecamatan di Pekan Baru Tahun 2022 

NO KECAMATAN UPZ MUZAKKI 

1. Binawidya 18 20 

2. Bukit raya 19 19 

3. Kulim 34 138 

4. Lima puluh 50 372 

5. Marpoyan Damai 32 74 
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6. Payung Sekaki 35 103 

7. Pekanbaru Kota 17 20 

8. Rumbai 18 40 

9. Rumbai Barat 25 29 

10. Rumbai Timur 29 30 

11. Sail 36 56 

12. Senapelan 30 28 

13. Sukajadi 23 39 

14. Tenayan Raya 12 47 

15. Tuah Madani 33 20 

JUMLAH 411 714 

(Sumber Inisiatif Zakat Indonesia (IZI) Riau) 

Untuk memahami strategi yang diterapkan oleh Inisiatif Zakat 

Indonesia (IZI) Perwakilan Riau untuk mengembangkan strategi yang baik 

untuk meningkatkan jumlah muzakki untuk memenuhi kewajibannya di 

Kota Pekanbaru, dengan latar belakang masalah tersebut maka penulis 

mendorong untuk melakukan penelitian dengan judul “Inisiatif Zakat 

Indonesia (IZI) Riau Dalam Peningkatan Jumlah Muzakki” 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan maka penulis mencoba 

untuk merumuskan masalah yang akan dibahas yaitu: 

“Bagaimana kebijakan yang dilakukan oleh Inisiatif Zakat Indonesia (IZI) 

Riau dalam Peningkatan jumlah Muzakki?” 

1.3 Tujuan dan Manfaat 

Untuk Mengetahui bagaimana kebijakan yang dilakukan oleh Inisiatif Zakat 

Indonesia (IZI) Riau dalam Peningkatan Jumlah Muzakki. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi arahan dan juga sebagai 

pembanding serta tambahan referensi untuk penelitian selanjutnya. 

2. Bagi Organisasi  

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi sebagai masukan yang positif yang 

bisa membawa perubahan ke yang lebih baik lagi di bidang pengelolaan 

arsip untuk kedepannya. 

3. Bagi Penulis 

Penulisan ini diharapkan dapat memberikan masukan serta rujukan untuk 

menambah wawasan bagi peneliti selanjutnya. 

1.5 Lokasi dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan di Inisiatif Zakat Indonesia (IZI) Riau yang 

beralamat di jalan paus, perumahan Villa Permata paus blok B No.2 pada tanggal 

4 maret 2023 s/d 15 juli 2023. 

1.6 Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian yang digunakan dalam 

penulisan Tugas Akhir ini adalah : 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif. Dalam 

metode kualitatif deskriptif  peneliti menyesuaikan pendapat antara peneliti 

dengan informan. Pemilihan metode ini dilakukan karena analisisnya tidak 

bisa dalam bentuk angka dan peneliti lebih mendeskripsikan  pengendalian 

kualitas yang terjadi di perusahaan.  
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Penelitian ini dilakukan secara bertahap sesuai dengan jadwal yang telah 

kemukakan di atas, yaitu memperoleh data yang lengkap. Data yang telah 

didapat dari proses wawancara dan observasi  dengan bentuk deskriptif dan 

menggunakan kata-kata yang mudah dimengerti.  

1.) Sumber Data  

Data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder 

a. Data primer 

Data primer adalah jenis data yang terdiri dari fakta-fakta untuk 

memberikan gambaran yang luas terkait dengan suatu keadaan. 

Melalui data penulis dapat menganalisis ,menggambarkan ,serta 

menejelaskan suatu keadaan di dalam penelitian. 

b. Data sekunder 

Data sekunder adalah sumber data yang telah diolah lebih lanjut oleh 

pengumpul data yang berasal dari beberapa arsip dan dokumen 

sehingga lebih terperinci bagi pihak lain. Data sekunder dalam 

penelitian in bersumber dari arsip dan dokumen perusahan 

yangdiantaranya sejarah perusahaan, visi dan misi perusahaan,serta 

struktur perusahaan. 

2.) Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri: 

a. Observasi 

Metode ini merupakan pengumpulan data yang dilakukan oleh 

penulis dengan mengamati bagaimana kebijakan lembaga Inisiantif 

Zakat Indonesia (IZI) Riau dalam meningkatkan jumlah muzakki. 
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b. Wawancara 

Penulis melakukan wawancara untuk mendapatkan data yang lebin 

tepat dari narasumber terpecaya dan koperensif Penulis melakukan 

wawancara dengan Bapak M.Iqbal Farizi selaku direktur Inisiantif 

Zakat Indonesia (IZI) Riau. 

1.7 sistematika Penulisan 

Dalam penulisan laporan ini penulis membaginya dalam beberapa bab, dan 

masing masing bab dibagi menjadi sub bab dengan uraian sebagai berikut: 

  BAB I PENDAHULUAN 

Dalam bab ini di uraikan mengenai latar belakang, perumusan masalah, 

tujuan dan manfaat, metode penelitian, lokasi dan waktu penelitian jenis 

data, serta sistematika penulisan. 

 BAB II GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN  

Pada bab ini menguraikan secara singkat tentang perusahaan, struktur 

organisasi, uraian tugas dan hal-hal lainnya yang berkaitan dengan 

perusahaan 

BAB III TINJAUAN TEORI DAN TINJAUAN PRAKTEK 

Pada bab ini menguraikan tentang tinjauan teori dan tinjauan praktek 

mengenai Analisis kualitas pelayanan muzakki pada laznas inisiatif 

zakat indonesia (izi) perwakilan riau. 
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BAB IV PENUTUP 

Pada bab ini penutup berisi tentang kesimpulan dari penelitian yang 

dilakukan atau memberikan saran sebagai perbaikan dari segala 

kekurangan disertai dengan lampiran-lampiran
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BAB II 

GAMBARAN UMUM ORGANISASI 

2.1 Sejarah Singkat Inisiatif Zakat Indonesia (IZI)  

Yayasan Inisiatif Zakat Indonesia (IZI) lahir dari Yayasan Pos Keadilan 

Peduli Ummat (PKPU), sebuah lembaga sosial yang sebelumnya 

mengantarkan era baru filantropi Islam modern di Indonesia selama 16 tahun. 

Setelah melalui berbagai pertimbangan dan penelitian yang mendalam, IZI 

memisahkan diri dari (spin-off) induk organisasinya yang semula hanya 

berupa unit pengelola zakat departemen, menjadi entitas baru yang mandiri 

dalam bentuk Yayasan Pahlawan. Tanggal 10 Nopember 2014. 

Alasan terpenting lahirnya IZI adalah tekad yang kuat untuk 

membangun lembaga pengelola zakat yang nyata. Berfokus pada pengelolaan 

zakat dan wakaf keagamaan lainnya, saya berharap IZI dapat lebih serius 

menggairahkan potensi besar zakat melalui positioning kelembagaan yang 

jelas, menjadi kekuatan nyata dan pilar yang kokoh untuk mendukung 

kejayaan dan kesejahteraan Uma, pelayanan yang berkualitas, high plan 

Efficiency, proses bisnis yang efisien dan modern, serta 100% Syariah sesuai 

dengan ashnaf dan maqashid tujuan (goals) Syariah. 

Keputusan ini didorong dengan dikeluarkannya peraturan baru tentang 

penyelenggaraan zakat di negara tersebut berdasarkan Undang-Undang 

Nomor 23 Tahun 2011 tentang Penatausahaan Zakat. Dengan mengacu pada 

undang-undang ini dan peraturan pemerintah turunannya, Yayasan IZI 

kemudian melalui proses yang harus dilewati dan melengkapi semua 
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persyaratan yang ditetapkan dan ditetapkan untuk mendapatkan izin 

beroperasi sebagai lembaga amil zakat. Syukurlah, setelah melalui proses 

panjang dan berliku, sekitar 13 bulan setelah berdirinya yayasan, IZI resmi 

mendapatkan izin operasional lembaga Amil Zakat berskala nasional melalui 

SK Menteri Agama pada 30 Desember 2015. Republik Indonesia tidak. 

Nomor 423 Tahun 2015. Hari ini menandai satu lagi dorongan penting bagi 

lahirnya Lembaga Amil Zakat Nasional (LAZNAS) IZI, penerus visi dan misi 

pengelolaan zakat yang telah digagas PKPU selama lebih dari 20 tahun. 

2.2 Visi dan Misi Organisasi 

1. Visi  

Menjadi lembaga zakat professional terpercaya yang menginspirasi 

gerakan kebajikan dan pemberdayaan 

2. Misi 

a. Menjalankan fungsi edukasi,informasi,konsultasi dan penghimpunan 

dana zakat. 

b. Mendayagunakan dana zakat bagi mustahik dengan prinsip- prinsip 

kemandirian 

c. Menjalin kemitraan dengan masyarakat, dunia usaha, pemerintah, 

media, dunia akademis (academia), dan lembaga lainnya atas dasar 

keselarasan nilai- nilai yang dianut. 

d. Mengelola seluruh proses organisasi agar berjalan sesuai dengan 

regulasi yang berlaku, tata kelola yang baik (good governance) dan 

kaidah syariah 
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e. Berperan aktif dan mendorong terbentuknya berbagai forum, 

kerjasama, dan program- program penting lainnya yang relevan bagi 

peningkatan efektifitas peran lembaga pengelola zakat di level lokal, 

nasional, regional, dan global. 

2.3 Deskripsi Singkat Organisasi 

Inisiatif Zakat Indonesia (IZI) merupakan Lembaga Amil Zakat yang 

melakukan pengumpulan dana sesuai dengan Undang-Undang yang dibuat 

Pemerintah. Pengumpulan dan penyalurannya dilakukan oleh kantor Inisiatif 

Zakat Indonesia disetiap provinsi dan kota di Indonesia. Agar pengelolaan 

bekerja secara maksimal, untuk pengumpulan dilakukan oleh seluruh kantor 

cabang berdasarkan penyebaran kantor cabang dan penyalurannya dengan cara 

melaksanakan program kemanusiaan dan bantuan bagi daerah yang kurang 

mampu. 

  Inisiatif Zakat Indonesia (IZI) memiliki beberapa cabang salah satunya 

di Riau yang beralamat di Jl. Paus, Perumahan Villa Permata Paus Blok B 

No.2, Inisiatif Zakat Indonesia (IZI) Riau memiliki bermacam prestasi dengan 

beberapa program yaitu: Ada IZI to success, merupakan program 

pemberdayaan dana zakat IZI dibidang ekonomi yang bisa meningkatkan 

perekonomian mustahik yang ada di Riau. IZI to smart, merupakan program 

pemberdayaan dana zakat dibidang pendidikan berupa beasiswa pelajar, 

beasiswa mahasiswa, dan beasiswa tahfiz. IZI to fit, merupakan program 

pemberdayaan dana zakat di bidang kesehatan berupa rumah singgah pasien, 

dan layanan kesehatan keliling. IZI to iman merupakan program pemberdayaan 
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dana zakat di bidang dakwah berupa da‟i penjuru negri dan pembinaan muallaf. 

IZI to help, merupakan program pemberdayaan dana zakat di bidang Layanan 

Sosial berupa layanan antar jenazah, dan tanggap bencana. 

   Core value IZI dalam berkhidmat bagi ummat – sesuai kemiripan 

pelafalan namanya – adalah „mudah‟ (easy). Tagline yang diusungnya adalah 

„memudahkan, dimudahkan‟. Berawal dari keyakinan bahwa jika seseorang 

memudahkan urusan sesama, maka Allah SWT akan memudahkan urusannya, 

Insha Allah. Oleh karenanya IZI bertekad untuk mengedukasi masyarakat 

sehingga meyakini bahwa mengeluarkan zakat itu mudah, membangun 

infrastruktur pelayanan agar zakat dapat ditunaikan juga dengan mudah, 

merancang program-program yang efektif yang dapat menghantarkan 

kehidupan para mustahik agar menjadi jauh lebih mudah. Inilah parameter 

utama dalam mengukur kinerja pengabdian IZI bagi masyarakat. 

2.4 Logo 

Gambar 2.1 Logo IZI 

Beberapa makna dari simbol yang terdapat pada logo Inisiatif Zakat Indonesia 

yaitu : 

a. Balon Kata: Simbolisasi dari “pesan” yang di sampaikan. Tak sekedar 

pesan, namun sebuah doa. Mulutmu adalah harimaumu, ucapanmu adalah 
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doamu. Bila IZI memiliki arti mudah, dan dalam doa kita memohon 

kemudahan, dalam perilaku kita senantiasa memudahkan, maka 

InshaAllah akan dimudahkan. 

b. Bagian logo: Logo IZI terdiri dari logogram dan logotype. Ketika tampil 

utuh, maka kedua elemen harus muncul. Saat menjadi icon, logogram bisa 

berdiri sendiri (tanpa logotype). 

c. Font korporat: Font yang digunakan, baik dari logotype dan juga font 

pendukung untuk keperluan teks, informasi dan sebagainya adalah Myriad 

Pro. Font ini memiliki tingkat keterbacaan yang baik dan mudah 

aplikasinya. 

d. Warna latar: Penggunaan warna latar dipriotaskan pada warna korporat, 

baik warna primer maupun warna sekunder. Warna konten grafis bisa 

menyesuaikan konsep desin atau fotografi sesuai tema. 

e. Warna primer: Hijau IZI, warna hijau bisa berarti mudah, segar, semangat, 

dan dinamis dalam berkarya. Hijau juga warna yang mewakili karakter 

serta khas dan kental akan nuansa islami. Bahkan disebutkan dalam 

beberapa ayat di Al-Quran, bahwa hijau adalah warna pakaian para 

penghuni surga. Abu- abu, warna abu-abu adalah warna yang elegan dan 

memiliki good balancing. Selain elegan, warna ini adalah warna yang bisa 

seimbang untuk masuk ke semua warna. Begitu pula dengan IZI bisa 

fleksibel untuk masuk kesemua segmen masyarakat dalam mengedukasi 

tentang velue zakat. 

f. Elemen grafis: Elemen grafis yang digunakan adalah kombinasi warna 
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korporat khusunya Hijau IZI dan warna Abu-abu. Penempatan elemen 

grafis ada pada bagian paling bawah di setiap media. Ukuran yang 

digunakan untuk warna abu-abu akan menyesuaikan panjang medianya. 

2.5 Struktur Organisasi 

Gambar 2.2 Struktur Organisasi 

Inisiatif zakat indonesia (IZI) perwakilan riau 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uraian Tugas (job description) Bagian/ Unit Kerja  

Uraian tugas di Inisiatif Zakat Indonesia (IZI) Perwakilan Riau, di antaranya 

sebagai berikut: 

1. M.Iqbal Farizi sebagai Kepala Perwakilan Inisiatif Zakat Indonesia (IZI) 

Riau 

Tugas dari Kepala Perwakilan adalah kepala kantor yang bertanggung 

jawab atas Direktur EKZ dan bertugas dalam memanage kinerja tim 

Inisiatif Zakat Indonesia (IZI) Perwakilan Riau dalam kinerja operasional, 

penghimpunan dan pendayagunaan. 

DIVISI EDUKASI 
KEMITRAAN ZAKAT 

LINDA SARI, S.Sos 

SRI OKSURYANI, 
S,IP 

DIVISI PENDAYAGUNAAN 
ZAKAT 

ABDUL GHOFUR, SE 

ERA LINSIANA, SE 

KEPALA PERWAKILAN IZI DI RIAU 

M.IQBAL FARIZI 

DEVISI 
OPERASIONAL  

DESI RIAWATI, SE. Ak 
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2. Linda Sari, S.Sos sebagai Ka. Bid Edukasi Kemitraan Zakat (EKZ) 

Tugas dari Ka.Bid Edukasi Kemitraan Zakat (EKZ) adalah mengedukasi 

dan sosialisasi mengenai ZIS (Zakat /Infak/Sedekah). 

3. Sri Ok Suryani, S.Pi sebagai Fasilitator Program Lapak Berkah 

Tugas Fasilitator Program Lapak Berkah adalah sebagai yang menfasilitasi 

sebuah program yakni program Lapak Berkah yang di minta oleh Muzakki 

untuk para Mustahik 

4. Abdul Ghafur, SE  sebagai Ka. Bid pendayagunaan zakat (PDG) 

Tugas dari Ka. Bid PDG adalah menyalurkan dana ZIS dalam bentuk 

pemberdayaan dan charity atau konsumtif.          

5. Desi Riawati, SE. Akt sebagai Divisi Keuangan dan Personalia. 

Tugas dari Divisi Keuangan dan Personalia adalah pengelolaan dan 

pencatatan keuangan kantor perwakilan dan administrasi umum kantor 

perwakilan. 
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1. Kesimpulan 

1. Kebijakan yang dilakukan di  lembaga Inisiatif  Zakat Indonesia (IZI) 

Perwakilan Riau yaitu dalam menigkatkan muzakki dengan melakukan 

sosialisasi, pelayanan, dan UPZ. Mengenai sosialisasi IZI bahwa 

sosialisasinya itu hampir sama disini IZI lebih menggunakan metode ceramah 

karena kebanyakan basic amil zakat itu hamper semua ustad semua jadi, cara  

2. Dalam melakukan penerapan peningkatan muzakki Di lembaga IZI 

menggunakan metode  Sistem  penghimpunan  dana  dengan  cara  langsung 

yaitu petugas  dari IZI mendatangi kepada  calon  donatur  secara langsung 

dan Sistem   penghimpunan   dana   dengan   cara   tidak   langsung Yaitu IZI 

mengadakan  event-event  dengan  melibatkan  calon donatur  misalnya  

dengan mengadakan  pengajian-pengajian maupun  acara-acara  lain  yang 

berhubungan dengan masalah sosial. 

4.2 Saran 

1. Sebaiknya lembaga Inisiatif Zakat Indonesia (IZI) di Riau  bagian bidang 

edukasi kemitran zakat untuk tetap terus meningkatkan muzakki yang ada 

di Riau. 

2. Untuk meningkatkan jumlah muzakki maka lembaga IZI sebaiknya perlu 

memerhatikan peningkatan dengan bersosialisasi kepada masyarkat yang 

ada di daerah riau terutama di Pekanbaru. 
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LAMPIRAN 

Hasil Wawancara :  

KEPALA PERWAKILAN IZI 

Puja : Bagaimana (IZI)Perwakilan Riau merencanakan dan 

melaksanakan kebijakan untuk meningkatkan kesadaran 

masyarakat tentang pentingnya membayar zakat? 

Pak Iqbal : (IZI) Perwakilan Riau merencanakan dan melaksanakan 

kebijakan dengan melakukan kampanye pemberdayaan 

masyarakat tentang pentingnya membayar zakat secara 

berkala dan tepat waktu. Kami juga menyediakan materi 

edukasi. seminar, dan pelatihan bagi calon muzakki agar 

mereka memahami konsep serta manfaat zakat bagi 

kesejahteraan social. Dan membentuk kelompok relawan 

Puja : Apa saja program edukasi yang dijalankan oleh IZI Riau 

untuk memberikan pemahaman lebih mendalam kepada 

calon muzakki tentang konsep, manfaat, dan tata cara 

pembavaran zakat? 

Pak Iqbal : Program edukasi yang dijalankan oleh IZI  Riau 

mencakup penyuluhan langsung kepada komunitas-

komunitas lokal, pengajaran di sekolah-sekolah, serta 

pembentukan kelompok belajar tentang zakat. Melalui 

program ini, kami berupaya memberikan pemahaman 



 
 

 
 

mendalam tentang tata cara pembayaran zakat sesuai 

ajaran Islam. 

Puja : Bagaimana IZI Riau bekerja sama dengan lembaga-

lembaga terkait seperti masjid, surau, atau majelis taklim 

dalam rangka meningkatkan partisipasi masyarakat dalam 

membayar zakat? 

Pak Iqbal : Kerjasama dengan lembaga-lembaga terkait seperti 

masjid, surau, atau majelis taklim menjadi strategi utama 

IZI Riau dalam meningkatkan partisipasi masyarakat 

dalam membayar zakat. 

Puja : Apakah ada strategi khusus yang dilakukan oleh IZI Riau 

untuk menjangkau kelompok-kelompok sosial ekonomi 

rendah agar berpartisipasi aktif dalam program-program 

zakat? 

Pak Iqbal : Untuk menjangkau kelompok sosial ekonomi rendah, IZI 

Riau memiliki program inklusi sosial yang memfasilitasi 

mereka agar dapat berpartisipasi aktif dalam program-

program zakat tapa hambatan ekonomi. Ini termasuk 

pemberian bantuan keuangan, pelatihan keterampilan, dan 

akses informasi yang mudah 

Puja : Sejauh mana penerapan teknologi digital menjadi faktor 

penting dalam upaya IZI Riau meningkatkan jumlah 

muzakki? Apa jenis teknologi yang digunakan dan 



 
 

 
 

bagaimana dampakya terhadap partisipasi serta efisiensi 

pengumpulan zakat? 

Pak Iqbal : Kita lewat website IZI. Jadi website nya terpusat dan 

memudahkan calon muzakki untuk menghitung zakat, 

melakukan pembayaran secara elektronik dan 

mendapatkan laporan transparansi penggunaan dana zakat 

kami melakukan pemantauan partisipasi masyarakat dalam 

membayar zakat yang dilihat dari peningkatan persentase 

pendapatan yang dialokasikan untuk zakat serta 

pertumbuhan jumlah muzakki aktif 

Puja : Apakah ada tantangan atau hambatan tertentu yang 

dihadapi oleh IZI Riau dalam mengimplementasikan 

kebijakan-kebijakan mereka? Bagaimana cara mengatasi 

tantangan tersebut? 

Pak Iqbal : Tantangan utama yang dihadapi oleh IZI Riau adalah 

kesadaran rendah terhadap pentingnya membayar zakat 

seta kurangnya pemahaman tentang tata cara 

pembayarannya di kalangan masyarakat umum untuk 

mengatasinya, kita fokus pada edukasi lintas sektor dan 

bekerja sama dengan lembaga-lembaga agama setempat 

untuk menyebarkan pengetahuan tentang zakat 

Puja : Bagaimana peranan kolaborasi dengan LSM 

kemanusiaan atau organisasi sosial lainnya dalam upaya 



 
 

 
 

peningkatan jumlah muzakki bagi IZI Riau?Apakah ada 

contoh kerjasama yang sukses dan dampakya terhadap 

partisipasi masyarakat? 

Pak Iqbal : Kolaborasi dengan LSM kemanusiaan atau organisasi 

sosial lainnya memberikan manfaat besar bag IZI Riau 

dalam meningkatkan jumlah muzakki. Kita bekerja sama 

dengan banyak organisasi-organisasi untuk menggalang 

dana zakat dari komunitas yang lebih luas dan mendukung 

program-program kemanusiaan 

Puja : Bagaimana harapan dan rencana masa depan dari IZI 

Riau dalam meningkatkan efektivitas kebijakan gun 

mencapai target peningkatan jumlah muzakki? 

Pak Iqbal : Harapan dan rencana masa depan IZI Riau adalah terus 

meningkatkan efektivitas kebijakan melalui inovasi, 

penggunaan teknologi yang lebih canggih, serta 

peningkatan kolaborasi dengan pemangku kepentingan 

lainnya. Tujuannya adalah mencapai target peningkatan 

jumlah muzakki secara berkelanjutan untuk meningkatkan 

kesejahteraan sosial di wilayah Riau 

Maka dapat disimpulkan dari hasil wawancara tersebut bahwa (IZI) Perwakilan 

Riau merencanakan dan melaksanakan kebijakan dengan melakukan kampanye 

pemberdayaan masyarakat tentang pentingnya membayar zakat secara berkala dan 

tepat waktu, IZI juga menyediakan materi edukasi. seminar, dan pelatihan bagi 



 
 

 
 

calon muzakki agar mereka memahami konsep serta manfaat zakat bagi 

kesejahteraan sosial. 

Tantangan utama yang dihadapi oleh IZI Riau adalah kesadaran rendah 

terhadap pentingnya membayar zakat serta kurangnya pemahaman tentang tata 

cara pembayarannya di kalangan masyarakat umum untuk mengatasinya, kita 

fokus pada edukasi lintas sektor dan bekerja sama dengan lembaga-lembaga 

agama setempat untuk menyebarkan pengetahuan tentang zakat. 

 

Hasil Wawancara 

Ka.Bid EDUKASI KEMITRAAN ZAKAT 

Puja : Bagaimana IZI Riau merencanakan dan melaksanakan kebijakan 

untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya 

membayar zakat? 



 
 

 
 

Ibuk Linda : IZI Riau merencanakan dan melaksanakan program-program 

strategis guna meningkatkan kesadaran masvarakat terhadap 

pentingnya memenuhi kewajiban zakat secara tepat waktu 

Puja : Apa saja program edukasi yang dijalankan oleh IZI Riau untuk 

memberikan pemahaman lebih mendalam kepada calon muzakki 

tentang konsep. manfaat, dan tata cara pembayaran zakat? 

Ibuk Linda : Dalam upaya memberikan pemahaman lebih mendalam kepada 

calon muzakki, IZI Riau menyelenggarakan sejumlah inisiatif 

edukatif seperti seminar, pelatihan, dan materi pembelajaran 

tentang konsep serta manfaat zakat. 

Puja : Bagaimana IZI Riau bekerja sama dengan lembaga-lembaga 

terkait seperti masjid, surau, atau majelis taklim dalam rangka 

meningkatkan partisipasi masyarakat dalam membavar zakat? 

Ibuk Linda : Kerjasama erat dengan masjid, surau, dan majelis taklim 

menjadi salah satu langkah utama IZI Riau dalam menggalang 

partisipasi aktif dari masyarakat dalam membayar zakat. 

Puja : Apakah ada strategi khusus yang dilakukan oleh IZ1 Riau untuk 

menjangkau kelompok-kelompok sosial ekonomi rendah agar 

mereka dapat berpartisipasi aktif dalam program-program zakat? 

Ibuk Linda : Untak mencapai kelompok sosial ekonomi rendah. IZI Riau 

menawarkan program inklusi sosial yang bertujuan untuk 

memastikan bahwa tidak ada hambatan finansial bag mereka yang 

ingia berzakat 



 
 

 
 

Puja : Sejauh mana penerapan teknologi digital menjadi faktor penting 

dalam upaya IZI Riau meningkatkan jumlah muzakki? Apa jenis 

teknologi yang digunakan dan bagaimana dampakya terhadap 

partisipasi seta efisiensi pengumpulan zakat? 

Ibuk Linda : Pemanfaatan telnologi digital menjadi faktor krusial bagi IZI 

Riau dalam meningkatkan jumlah muzakki. Pengumpulan zakat 

bias di akses melalui izi.co.id 

Puja : Bagaimana peranan media massa lokal dan online dalam 

mendukung promosi program-program zakat dari IZI Riau? 

Apakah ada kerjasama khusus atau strategi komunikasi tertentu 

yang diterapkan? 

Ibuk Linda : Media massa lokal dan media online memiliki peranan penting 

sebagai alat promosi efektif untuk program-program zakat dari IZI 

Riau demi menyampaikan pesan-pesan yang inspiratif dan 

terjangkau oleh masyarakat 

Puja : Bagaimana IZI Riau melakukan evaluasi terhadap kebijakan-

kebijakan yang telah diterapkan untuk meningkatkan jumlah 

muzakki? Apa indikator keberhasilan yang digunakan dan 

bagaimana hasilnya? 

Ibuk Linda : Evaluasi kebriakan IZI Riau dilakukan secara berkala untuk 

memantau partisipasi masyarakat dalam membavar zakat dan 

melihat indikator keberhasilan seperti peningkatan persentase 

pendapatan yang dialokasikan untuk zakat 



 
 

 
 

Puja : Apakah ada tantangan atau hambatan tertentu yang dihadapi 

oleh IZI Riau dalam mengimplementasikan kebijakan-kebijakan 

yang telah ditetapkan? Bagaimana cara mengatasi tantangan 

tersebut? 

Ibuk Linda : Tantangan utama yang dihadapi IZI Riau in seputar kesadaran 

rendah mengenai pentingnya pembayaran zakat seta kurangya 

pemahaman tentang prosedur pembayarannya di kalangan 

masyarakat umum 

Puja : Bagaimana peranan kolaborasi dengan LSM kemanusiaan atau 

organisasi sosial lainnya dalam upaya peningkatan jumlah 

muzakki bag IZI Riau? Apakah ada contoh kerjasama yang sukses 

dan dampakya terhadap partisipasi masyarakat? 

Ibuk Linda : Kolaborasi dengan ISM kemanusiaan atau organisasi sosial 

lainnya memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan jumlah 

muzakki bagi IZI Riau, sehingga kami dapat bersama-sama 

menggalang dana dari berbagai komunitas 

Puja : Bagaimana harapan dan rencana masa depan dari IZI Riau 

dalam meningkatkan efektivitas kebijakan guna mencapai target 

peningkatan jumlah muzakki? 

Ibuk Linda : Dalam merencanakan masa depan, kami memiliki harapan besar 

untuk terus meningkatkan efektivitas kebrakan  dengan melakukan 

inovasi, menggunakan teknologi canggih, seta menjalin kolaborasi 

lebih erat dengan para pemangku kepentingan. 



 
 

 
 

Dapat disimpulkan bahwa pada Bid.Edukasi Kemitraan Zakat tantangan 

utama yang dihadapi IZI seputar kesadaran rendah mengenai pentingnya 

pembayaran zakat serta kurangnya pemahaman tentang prosedur pembayaran di 

kalangan masyarakat umum.Kolaborasi dengan LSM kemanusian atau organisasi 

sosial lainnya memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan jumlah 

muzakki bagi IZI,sehingga organisasi dapat bersama-sama menggalang dana dari 

berbagai komunitas. 
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